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Abstrak 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
creative thingking dan motivasi belajar siswa dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian siswa kelas x teknik 
pemesinan SMK Turen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah catatan lapangan, lembar ob-
servasi, pengisian soal tes creative thingking dan penyebaran kuesioner motivasi belajar. Pengumpulan data 
tersebut digunakan untuk mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan yang terjadi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan creative thingking dan motivasi belajar dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan alternatif oleh peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran.  

Kata kunci: kooperatif tipe jigsaw, creative thingking, motivasi belajar 

Abstract 
This research is a classroom action research that aims to determine the increase in creative thinking abilities 
and student learning motivation in the application of the jigsaw cooperative learning model. This study used a 
qualitative descriptive method with research subjects from class X machining techniques at Turen Vocational 
School. Data collection techniques used were field notes, observation sheets, filling out creative thinking test 
questions and distributing motivational learning questionnaires. The data collection is used to obtain data that 
is relevant to the problems that occur. The results showed that creative thinking abilities and learning motiva-
tion by applying the jigsaw cooperative learning model increased. The results of this study are expected to be 
used as an alternative by students in carrying out learning. 
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PENDAHULUAN 
Berbagai macam model pembelajaran 

diimplementasikan guna merangsang siswa agar 
aktif dalam belajar. Seperti penggunaan model 
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 
yaitu pembelajaran berkelompok yang 
melibatkan siswa dengan menekankan aktivitas 
belajar dengan meningkatkan pemahaman dan 
kemampuan berpikir kritis siswa terhadap 
materi melalui penggunaan model pembelajaran 
kreatif, sehingga siswa dapat memecahkan 
masalah baik independen maupun kolektif 
(Suteja, 2016). Dapat dikatakan bahwa 
pendidikan dapat membantu seseorang menjadi 
lebih kreatif, terutama implementasinya pada 
model pembelajaran tipe jigsaw. Kemampuan 
berpikir kreatif (creative thingking) merupakan 
kebiasaan mental yang dapat dikembangkan 
dengan memperhatikan intuisi yang memicu 
imajinasi dan membuka kreatifitas baru (Alfian, 
2020). 

Dalam kegiatan belajar di diluar kelas 
maupun didalam kelas, motivasi belajar siswa 
dikaitkan guna membangkitkan gairah belajar 
siswa ketika berada di kelas sehingga kegiatan 
belajar mampu berjalan dengan baik. Menurut 
Sadirman (2018:73), motivasi didefinisikan 
sebagai dorongan internal untuk terlibat 

kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. 
Artinya, motivasi ini berpengaruh terhadap 
aktivitas secara kelompok atau individu yang 
akan dilakukan. Agar tujuan pembelajaran yang 
digunakan berhasil dicapai dengan baik, maka 
perlu diketahui keseluruhan dorongan dalam 
diri siswa yang menciptakan kegiatan belajar 
dan mampu memberikan arah pandang 
bagaimana kegiatan pembelajaran itu. 

Dalam penggunaan model jigsaw materi 
yang disampaikan mudah dimengerti, dipahami 
serta mampu membangkitkan kreativitas siswa 
untuk belajar dikelas. Karena siswa termotivasi 
untuk belajar, pemilihan model pembelajaran 
yang tepat dapat menghasilkan jasil belajar yang 
baik (Sukarmini, 2016). Sehingga ketepatan 
guru dalam merencanakan, memilih, serta 
melaksanakan model pembelajaran penting 
dilakukan untuk menunjang keefektifan dalam 
belajar dan penyampaian materi. Gambar teknik 
mesin adalah mata pelajaran yang sangat 
penting dalam jurusan teknik mesin. Proses 
permesinan dan produksi membutuhkan 
gambar untuk memudahkan prosesnya. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) sebagai metodenya. 
Alasan penggunaan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) adalah didorong oleh tindakan guru yang 
mengungkapkan bahwa ada masalah yang perlu 
dipecahkan. Siswa terlibat dalam kegiatan pem-
belajaran di kelas dengan tujuan menyelesaikan 
masalah terkait pembelajaran, menciptakan 
strategi pembelajaran, serta meningkatkan ke-
mampuan creative thingking siswa. Data yang 
dikumpulkan bersifat deskriptif, yaitu menjelas-
kan bagaimana kegiatan pembelajaran dil-
akukan. Penelitian ini lebih menekankan tinda-
kan proses pembelajaran daripada hasil akhir 
pembelajaran. Data penelitian bersifat deskriptif 
yang dipaparkan sesuai dengan kejadian dalam 
penelitian, kemudian dianalisis secara induktif. 
Disamping itu, digunakan juga data kuantitatif 
yaitu skor untuk kepentingan analisis. 

Diagram alur rancangan penelitian ini 
menggunakan Model Kemmis dan Mc. Taggart. 
Langkah-langkahnya dilaksanakan secara terus 
menerus selama satu, dua, atau lebih siklus, 
setiap siklusnya meliputi persiapan, tindakan, 
dan observasi kemudian refleksi. Diagram alur 
pelaksanaan PTK dapat dilihat pada Gambar 1 
dibawah ini: 

 
Gambar 1. Diagram alur pelaksanaan PTK 

menurut model Kemmis & Mc. Taggart 
Penelitian ini dilakukan dengan ko-

laborasi antara peneliti dan guru mata pelajaran 
gambar teknik mesin sebagai observer. Observer 
bertanggung jawab untuk mengamati aktivitas 
siswa dan guru yang terlibat dalam kegiatan 
belajar dari awal sampai akhir. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas X Teknik Pemesinan di 
SMK Turen. Data yang dikumpulkan, meliputi 
(1) observasi, (2) dokumentasi, (3) rekaman 
foto, (4) kuesioner motivasi belajar, (5) soal tes 
creative thingking, dan catatan lapangan. Data 
penelitian diverifikasi dengan menggunakan 
pendekatan triangulasi. 

Analisis data diterapkan pada tahap re-
fleksi akhir siklus berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan dari hasil tes/penilaian. Analisis 
pengumpulan data dilakukan untuk menilai 

seberapa baik tujuan pembelajaran telah ter-
penuhi serta seberapa baik tindakan dan 
rencana yang dirancang bersama.  

Adapun sebagai indikator keberhasilan 
tindakan dalam penelitian ini, pada 
pembelajaran dengan menerapkan model jigsaw 
dikatakan berhasil, yaitu (1) Aktivitas siswa dan 
guru yang terjadi dalam kegiatan belajar 
mengalami peningkatan (2) meningkatkan 
kemampuan creative thingking siswa jika 
diperoleh hasil presentase 75% siswa termasuk 
ke dalam kategori kreatif, yang meliputi hasil 
skor observasi dan soal tes, (3) meningkatkan 
motivasi belajar siswa yang terlihat antusias 
melalui persentase (%), siswa yang semangat 
dalam belajar 75% (termasuk dalam kategori 
baik) yang meliputi hasil skor observasi dan 
kuesioner. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian didapatkan melalui 
tindakan yang dilakukan untuk mengetahui pen-
ingkatan kemampuan creative thingking dan 
motivasi belajar siswa dalam penggunaan model 
pembelajaran jigsaw di kelas X TPm 5 dari pra 
siklus hingga berakhir di siklus II, berdasarkan 
hasil post-test dan pre-test, seperti yang di-
tunjukkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Data hasil pre-test dan post-test 

Kategori 
Siklus I Siklus II 

Pre-
test 

Post-
test 

Pre-
test 

Post-
test 

Rata-rata 
37.7 74.2 46.8 80.1 

Jumlah siswa yang tuntas 
5 16 7 28 

Ketuntasan (%) 
18,5% 59,2% 25,9% 80% 

 
 Berdasarkan hasil data penelitian, nilai 

pre-test dan post-test siswa kelas X TPm 5 SMK 
Turen yang berjumlah 35 siswa memiliki perbe-
daan persentase dalam kemampuan creative 
thingking. Persentase pada siklus I ketuntasan 
post-test lebih banyak daripada pre-test.  Hal ini 
ditunjukan pada hasil ketuntasan post-test 16 
siswa sebesar 59,2% dan ketuntasan pre-test 5 
siswa sebesar 18,5% meskipun belum mencapai 
kriteria keberhasilan. Berbeda dengan siklus II 
ketuntasan post-test juga lebih banyak daripada 
pre-test. Hal ini ditunjukan pada hasil ketuntasan 
post-test 28 siswa dengan persentase sebesar 
80%, artinya tindakan model pembelajaran jig-
saw mencapai kriteria keberhasilan dengan ke-
tuntasan yang ditetapkan (KKM 75). 
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Gambar 2. Aspek Kemampuan Creative Thing-

king Siswa 
Persentase skor creative thingking men-

galami peningkatan yang tinggi setelah 
menggunakan model pembelajaran jigsaw pada 
siswa kelas X TPm 5 SMK Turen. Aspek (1) flu-
ency, nilai pra siklus dari 48,1% meningkat pada 
siklus I 74% dan berakhir 79,9% pada siklus II, 
(2) flexibility, nilai pra siklus dari 55,5% 
meningkat pada siklus I 81,4% dan berakhir 
85,6% pada siklus II, (3) originality, nilai pra 
siklus dari 51,8% meningkat pada siklus I 70,3% 
dan berakhir 76,7% pada siklus II, (4) elabora-
tion, nilai pra siklus dari 55,5% meningkat pada 
siklus I 70,3% dan berakhir 79,9% pada siklus II. 

Peneliti melakukan observasi pada pra 
siklus, siklus I dan II untuk mengetahui 
peningkatan motivasi belajar. Siswa juga 
diberikan kuesioner untuk pada akhir siklus 
yang memiliki 6 indikator dan berisi pertanyaan 
favorable dan unfavorable. 

Tabel 2. Hasil Motivasi Belajar Siswa 

 Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Observasi  54 69,5 75,5 

Kusioner  53,4 70,3 75,0 
Rata-rata (%) 53, 69,9 75,2 

 
Perbandingan hasil motivasi belajar siswa 

pada pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini dengan hasil 
data dari tabel diatas. 

 

 

Gambar 3. Hasil Motivasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil data penelitian, hasil 
observasi yang dilakukan oleh observer, siklus I 
menghasilkan skor rata-rata 69,9% dengan kat-
egori cukup baik. Data tersebut menunjukan 
bahwa motivasi belajar siswa mengalami pen-
ingkatan pada kondisi awal. Selain itu diperkuat 
lagi dengan kuesioner yang dibagikan pada per-
temuan kedua siklus I yang menghasilkan rata-
rata yaitu 70,3% (kategori cukup baik) dan pada 
siklus II menghasilkan rata-rata 75,5% (kategori 
baik). Data tersebut menunjukkan bahwa pen-
ingkatan terjadi dengan kategori yang baik. 
Selain itu diperkuat dengan kuesioner yang 
dibagikan pada pertemuan keempat yang 
menghasilkan rata-rata sebesar 75,0% yang 
memiliki kategori baik. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran jigsaw dapat 
membantu siswa menjadi lebih termotivasi un-
tuk belajar tentang gambar teknik mesin. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini 
menyatakan bahwa dalam penggunaan model 
pembelajaran jigsaw efektif dalam 
meningkatkan kemampuan creative thingking 
dan motivasi belajar siswa. Hal tersebut 
didasarkan pada hasil penelitian sebelumnya 
yang telah membahas lebih dahulu dan 
kemudian disusun dalam sebuah kesimpulan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Turen dan 
berhasil dibuktikan dengan kemampuan creative 
thingking dan motivasi belajar pada mata 
pelajaran Gambar Teknik Mesin siswa kelas X 
TPm 5 mengalami meningkat. Peningkatan 
aktivitas belajar juga terlihat ada peningkatan 
siswa maupun guru. Aktivitas siswa meliputi 
keaktifan, perhatian siswa, kedisiplinan, dan 
menyelesaikan tugas meningkat dari 68,7% 
menjadi 84,3% . Demikian juga kegiatan guru 
juga mengalami peningkatan dari 66,6% 
menjadi 82,6% yang meliputi penguasaan 
materi, penerapan metode, penggunaan media, 
performance serta pemberian motivasi. 

Peningkatan juga terjadi pada 
kemampuan creative thingking dan motivasi 
belajar siswa yang meliputi kegiatan berdiskusi 
kelompok, dan mempresentasikan hasilnya. 
Dengan penerapan model pembelajaran jigsaw 
ini, kemampuan creative thingking siswa 
meningkat pada persentase ketuntasan nilai 
post-test siklus I 59,2% dan pada siklus II 
meningkat menjadi 80%. Dan juga telah terjadi 
peningkatan pada aspek kemampuan creative 
thingking siswa yang meliputi (1) fluency, nilai 
pra siklus dari 48,1% meningkat pada siklus I 
74% dan berakhir 79,9% pada siklus II, (2) 
flexibility, nilai pra siklus dari 55,5% meningkat 
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pada siklus I 81,4% dan berakhir 85,6% pada 
siklus II, (3) originality, nilai pra siklus dari 
51,8% meningkat pada siklus I 70,3% dan 
berakhir 76,7% pada siklus II, (4) elaboration, 
nilai pra siklus dari 55,5% meningkat pada 
siklus I 70,3% dan berakhir 79,9% pada siklus II. 

Penerapan model pembelajaran jigsaw 
meliputi kegiatan observasi yang dilaksanakan 
peneliti dan kuesioner yang dilakukan peneliti 
untuk meningkatkan motivasi belajar. Nilai pra 
siklus dari persentase 53,7% meningkat pada 
siklus I 69,9% dan berakhir 75,2% pada siklus II 
setelah penerapan model pembelajaran jigsaw 
dilaksanakan untuk mengetahui motivasi belajar 
siswa. 

 
Saran  
1. Kepada Guru 

a) Strategi pembelajaran jigsaw yang baik 
dapat meningkatkan motivasi siswa 
dan menumbuhkan lingkungan belajar 
yang aktif namun masih kondusif. 

b) Sebaiknya guru lebih banyak berdiskusi 
kepada siswa mengenai kesulitan 
dalam menggambar proyeksi dan 
menyediakan ruang untuk siswa 
menyuarakan ide-ide mereka. 

c) Ketika guru banyak berinteraksi dengan 
siswa, membuat siswa lebih 
mendekati guru dengan memberikan 
pertanyaan tentang hal-hal yang 
mereka anggap sulit untuk dipahami. 

d) Penerapan model pembelajarn jigsaw 
dapat digunakan pada mata pelajaran 
lain seperti Dasar Perancangan Teknik 
Mesin. 

2. Kepada Siswa 
a) Siswa harus memperhatikan ketika guru 

menjelaskan dan lebih mandiri ketika 
menyelesaikan tugas. Selaij itu, siswa 
harus lebih berani mengajukan 
pertanyaan ketika tidak mengerti. 

b) Siswa harus berlatih menggambar tugas 
lebih rapi, bersih, dan menetapkan 
waktu agar menyelesaikannya tepat 
waktu. 

3. Kepada Sekolah 
a) Sekolah diharapkan menyediakan 

ruangan khusus untuk pelajaran 
gambar teknik mesin, sehingga 
memberikan kenyamanan dalam 
belajar. 
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